PEMBUATAN LOAD BALANCING BANDWIDTH INTERNET  DENGAN UBUNTU 14.10 DI SMK NEGERI 2 MERAUKE by Suwarjono, Suwarjono





PEMBUATAN LOAD BALANCING BANDWIDTH INTERNET  




Jurusan Teknik Informatika, Fakultas Teknik 
Universitas Musamus Merauke 
 
Abstrak 
Implementasi loadbalancing ini untuk mengatasi permasalahan kebutuhan bandwidth yang 
terbatas karena dengan bandwidth yang ada di SMK Negeri 2 Merauke saat ini hanya 2 jalur dengan 
bandwidth sebesar 64/384 kbps dengan jumlah client yang lebih dari 3 per line menyebabkan 
kebutuhan bandwidth berkurang dan akses internet menjadi lambat. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menerapkan bandwidth dengan melakukanload balancing dengan Ubuntu 14.10 
server di SMK Negeri 2 Merauke, dan   menganalisa penggunaan bandwidth dengan loadbalancing 
menggunakanUbuntu 14.10 server di SMK Negeri 2 Merauke. 
Penggabungkan dua jalur internet (speedy) dengan menggunakan komputer server berbasis 
linux ubuntu versi 14.10 menggunakan metode routing untuk membelokkan permintaan dari client 
ke Modem 1 ataupun Modem 2, dan juga untuk memberikan paket-paket data dari modem 1 dan 
modem 2 yang diminta oleh client Monitoring untuk pengujian digunakan aplikasi bwm-ng pada 
komputer server dan aplikasi do meter pada komputer client. 
Implementasi loadbalancing telah berjalan dengan baik dimana bandwidth yang semula per line 
sebesar 64/384 kbps dapat menjadi lebih besar dan penggunaannya cukup dilakukan oleh satu 
server dalam satu jaringan saja.implementasiloadbalancing juga menunjukkan dengan 
penggabungan kedua jalur speedy meninggkatkan performa dari penggunaan bandwidth. Rata-rata 
penggunaan bandwidth dari kedua interface yang terhubung pada modem 1 dan modem 2 yaitu TX 
sebesar 19,71 kbps (upload) untuk 6 client dengan rata-rata TX per client adalah sebesar 3,28 kbps 
dan untuk RX sebesar 709,43 kbps (download) untuk 6 client dengan rata-rata per client 118,24 
kbps (download). 
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PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 
Margono (2013) ketertarikan penulis 
dalam melakukan loadbalancing berangkat 
dari beberapa penelitian terdahulu yang ada 
pada penelitian ini, dimana implementasi 
loadbalancingdapat menghubungkan  
beberapa server secara bersamaan melalui 
koneksi internet yang sama untuk menjaga 
ketersediaan layanan dan menjaga konsistensi 
ketersediaan koneksi kepada semua user yang 
mengakses layanan server tersebut.   
Berkaitan dengan implementasi 
loadbalancing tersebut, penulis berupaya 
memecahkan permasalahan yang ada di SMK 
Negeri 2 Merauke dalam pemenuhan 






kebutuhan bandwidth yang terbatas 
disebabkan untuk mendapatkan bandwidth 
yang besar harganya masih mahal.  Sampai 
saat ini bandwidth yang digunakan di sekolah 
per line maksimal 64 kbps upload dan 
384kbps download. Adapun SMK Negeri 2 
Merauke menggunakan 2 jalur speedy yang 
penggunaannya dilakukan secara terpisah. 
Alhasil dalam mengakses internet manajemen 
laboratorium di SMK Negeri 2 Merauke 
menerapkan penggunaan internet secara 
bergantian, tentunya hal ini sangat berdampak 
pada banyaknya waktu yang terbuang. 
Maksimal client yang menggunakan per line 
hanya 2 untuk menjaga kestabilan koneksi. 
Berkaitan dengan permasalahan di atas, 
maka upaya pemenuhan bandwidthakan 
digunakan suatu metode yaitu loadbalancing 
dengan menggabungkan dua jalur internet. 
Dengan teknik load balancing jumlah 
bandwidth yang dibutuhkan dapat terbagi 
merata pada client-client yang ada. Load 
balancing pada server akan melayani 
permintaan dari pengguna sehingga dengan 
memanfaatkan server secara efektif dengan 
meratakan beban kepada modem yang ada. 
Dalam perancangan ini penulis berupaya 
menyediakan bandwidth dengan total 768 
kbps/128kbps. Sehingga dengan demikian 
dibutuhkan dua line speedy dengan bandwith 
64kbps (upload) /384 kbps (download). 
Dalam implementasi loadbalancingakan 
menggunakan ubuntu 14.10 server disebabkan 
Ubuntu merupakan salah satu sistem operasi 
yang sangat familier yang berbasis debian dan 
dan mudah digunakan serta stabil.  
Berdasarkan hal tersebut, maka dirasa perlu 
untuk diangkat permasalahan tersebut dalam 
sebuah penelitian yang  berjudul 
“Perancangan Load Balancing dengan 
Ubuntu 14.10 Server di SMK Negeri 2 
Merauke”. 
 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan latar belakang 
di atas yang telah diuraikan maka dapat 
dirumuskan suatu permasalah yaitu  sebagai 
berikut :  
a. Bagaimana menerapkan bandwidth 
dengan melakukan load balancing 
menggunakan ubuntu 14.10 server di 
SMK Negeri 2 Merauke? 
b. Bagaimana menganalisa hasil penggunaan 
bandwidth dengan loadbalancing 
menggunakan ubuntu 14.10server di 
SMK Negeri 2 Merauke? 
 
3. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar 
belakang masalah, maka batasan masalah 
pada penelitian ini terfokus pada penerapan 











Tujuan merupakan suatu aspek yang 
ingin dicapai, sehingga penelitian yang 
dilakukan akan menghasilkan manfaat bagi 
peneliti maupun pembaca. Tujuan dari 
penelitian ini adalah. 
a.   Menerapkan menerapkan bandwidth 
dengan melakukan load 
balancingmenggunakan 
ubuntu14.10server di SMK Negeri 2 
Merauke. 
b.  Menganalisa hasil penggunaan bandwidth 
dengan loadbalancing menggunakan 




Setiap penelitian pasti akan ditemukan 
suatu manfaat. Manfaat merupakan suatu hal 
yang ingin dicapai agar obyek yang diteliti 
dapat berguna untuk peneliti maupun 
pembaca penelitian ini.Manfaat yang ingin 
dicapai dalam skripsi ini adalah. 
a. Bagi SMK Negeri 2 Merauke. 
Hasil penelitian ini akan sangat membantu 
sekolah dalam memenuhi kebutuhan 
bandwidth laboratorium sehingga dapat 
diakses oleh client dalam jumlah yang 
telah ditentukan. 
b. Bagi Fakultas Teknik Jurusan Teknik 
Informatika  
Hasil penelitian ini dapat memperkaya 
khasanah perpustakan dan menambahkan 
pengetahuan bagi mahasiswa berkaitan 
dengan apa yang penulis kaji serta 
menjadi referensi bagi para mahasiswa 
yang melakukan penelitian berkaitan 
dengan masalah yang penulis angkat. 
c. Bagi Penulis 
Hasil penelitian ini merupakan ajang bagi 
penulis untuk menerapkan ilmu 
pengetahuan tentang jaringan komputer 
khususnya berkaitan dengan load 
balancing. 
 
6. Metode Penelitian 
Penyusunan dan penulisan skripsi ini 
dilakukan dengan metode penelitian 
sebagai berikut : Penelitian survei, 
eksperimen, dan studi kasus. Penulis 
mengambil bentuk penelitian eksperimen 
dan studi kasus pada SMK Negeri 2 
Merauke.Yang sangat sesuai dengan 
permasalahan dan tujuan yang penulis 
lakukan. 
  
























1. Pengertian Perancangan 
Perancangan merupakan penghubung 
antara spesifikasi kebutuhan dan 
implementasi. Perancangan merupakan 
rekayasa representasi yang berarti 
terhadap sesuatu yang ingin dibangun. 
Hasil perancangan harus dapat ditelusuri 
sampai ke spesifikasi kebutuhan dan 
dapat diukur kualitasnya berdasarkan 
kriteria-kriteria rancangan yang bagus. 
Perancangan menekankan pada solusi 
logik mengenai cara system memenuhi 
kebutuhan (Hariyanto, 2004). 
 
2. Jaringan Komputer 
Jaringan komputer adalah sekumpulan 
komputer yang terhubung satu dengan 
lainnya menggunakan protokol 
komunikasi melalui media komunikasi 
sehingga dapat menggunakan sumber 
daya bersama seperti hardisk, printer, 
dan sumber informasi lainnya (Rijayana, 
2005) 
 
3. Metode Routing  
 Routingadalah sebuah proses untuk 
meneruskan paket-paket jaringan dari 
satu jaringan ke jaringan lainnya melalui 
sebuah inter network. Routing juga dapat 
merujuk kepada sebuah metode 
penggabungan beberapa jaringan 
sehingga paket-paket data dapat tercapai 
dari satu jaringan ke jaringan selanjutnya. 
Untuk melakukan hal ini, digunakanlah 
sebuah perangkat jaringan yang disebut 
sebagai router. Router-router tersebut 
akan menerima paket-paket yang 
ditujukan ke jaringan di luar jaringan 
yang pertama, dan akan meneruskan 
paket yang diterima kepada router 
lainnya hingga sampai kepada tujuannya. 
Routing memiliki dua fungsi dasar, 
yakni: 
a. Fungsi penentuan jalur Router 
berfungsi menentukan jalur yang akan 






dilewati oleh paket-paket data agar 
sampai ke tujuan.  
b. Fungsi switching Router berfungsi 
sebagai switching karena dapat 
meneruskan paket. 
 
4. Load Balancing 
Load balancing adalah proses 
pendistribusian beban terhadap sebuah servis 
yang ada pada sekumpulan server atau 
perangkat jaringan ketika ada permintaan dari 
pemakai (Rijayana, 2005). Jika ada pengguna 
mengirimkan permintaan HTP untuk sebuah 
alamat web, permintaan diarahkan ke web 
server yang ditentukan oleh Domain Name 
System (DNS). Semua permintaan akan 
ditangani oleh mesin ini. Dalam load 
balancing, layanan dapat didistribusikan 
dengan mengirim permintaan berikutnya ke 
server yang berbeda. Sehingga dengan load 
balancing, permintaan untuk layanan pada 
sebuah server dapat dapat tersebar di hampir 
semua jumlah server yang disediakan 
(Bookman, 2003). 
Load balancing bekerja dengan trafik 
yang diarahkan pada situs. Dengan 1 (satu) 
URL, 1 (satu) alamat IP, dan load balancing 
digunanakan untuk mendistribusikannya 
dengan baik. Adapun manfaat dari load 
balancing adalah sebagai berikut: 
a. Menjamin reliabilitas layanan berarti 
kepercayaan terhadap sebuah sistem 
untuk dapat melayani pengguna dengan 
sebaik-baiknya. Jaminan reliabilitas 
memungkinkan pengguna dapat 
melakukan pekerjaan sebaik-baiknya 
dengan lancar melalui layanan tersebut. 
b. Skalabilitas dan ketersediaan. Jika dalam 
sebuah jaringan komputer jika hanya 
terdapat satu titik masalah. Seandainya 
tiba-tiba server itu mati maka layanan 
terhadap pengguna akan terganggu. 
Dengan melakukan penambahan server 
dan membentuk server farm maka 
skalabilitas akan meningkat dan selain itu 
faktor ketersediaan juga akan meningkat 
(Rijayana, 2005). 
Alasan penggunaan load balancing 
dalam melakukan penelitian dengan studi 
kasus pada web server di Laboratorium 
Komputer SMK Negeri 2 Merauke. 
c. Request yang diberikan ke server 
dapat diatur perkoneksi. 
d. Ketika salah satu server down maka 
server yang lain dapat mengambil 
alih koneksi yang lain. 
e. Manajemen server lebih mudah 
tanpa harus mengganggu user dalam 
mengakses layanan. 
 
5. Sistem Operasi Ubuntu 14.10 
Linux adalah sebuah program 
open source yang gratis di bawah lisensi 
GBU, sistem operasi 32-64 bit, yang 






merupakan turunan dari Unix dan dapat 
dijalankan pada berbagai macam platform 
perangkat keras mulai dari intel (x86), 
hingga processor RISC. Dengan adanya 
lisensi GNU (Gnu Not Unix) dapat 
memperoleh program, lengkap dengan 
kode sumbernya (source code).Tidak 
hanya itu, pendistribusiannya dapat 
dikopi sebanyak mungkin atau bahkan 
mengubah kode sumbernya.Dan itu 




1. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan 
langkah yang penting untuk metode 
ilmiah, karena pada umumnya data yang 
dikumpulkan digunakan untuk 
menyelesaikan permasalahn yang ada. 
Pengumpulan data adalah prosedur yang 
sistematis dan standar untuk memperoleh 
data yang diperlukan. pengumpulan data 
adalah sebagai berikut : 
 
a. Alat dan Bahan 
Penelitian ini, dibutuhkan 
beberapa perangkat yang dapat 
menunjang terjadinya suatu penelitian. 
Perangkat tersebut dapat kami bagi 
menjadi dua bagian yaitu perangkat keras 
dan perangkat lunak. Kebutuhan akan 
perangkat tersebut dapat kami jabarkan 
pada subbab berikutnya 
 
b. Perangkat Keras 
Memenuhi kebutuhan  
perancangan dan pengimplementasian 
proyek akhir ini dibutuhkan perangkat 
keras yang akan digunakan yaitu beberapa 
PC dan Laptop yang nantinya digunakan 
untuk proses implementasi sistem. 
Spesifikasi node yang akan digunakan 
sebagai berikut:  
- 1 buah PC untuk Router (Load 
Balancing)  dengan spesifikasi 
Pentium (R) 4 CPU 3.00 GHz, 1 GB 
of RAM, 3 Fast EthernetCard,Ubuntu 
10.04 server 
- 6 buah PC untuk client (koneksi 
internet) dengan spesifikasi 
Pentium(R) 4 CPU 3.00 GHz, 1GB of 
RAM, 1 fast Ethernet card, windows 7 
- 1 Switch HUB dengan spesifikasi TP- 
LINK 24 port Fast etrnet swich  
- 2 Modem ADSL dengan merek TP-
LINK  
- 5 Kabel UTP dengan spesifikasi 2 
Crossover dan 3 Straight  
 
c. Perangkat Lunak 
Software yang digunakan pada proyek 
akhir ini sebagai berikut: 






1) Ubuntu 14.10 Server sebagai load 
balancing server 
2) Windows 7 OS sebagai client 
 
d. Analisis dalam Load Balancing 
Menerapkan load balancing 
penulis akan mengaktifkan seluruh client 
dan melihat menganalisa kecepatan 
maksimum dari setiap jalur pada modem 
ADSL, selain itu penulis juga akan melihat 
berapa bandwidth yang didapat oleh setiap 
client.  
 
h. Keadaan penggunan Jaringan yang 
Berjalan Saat Ini  
Saat ini jaringan yang digunakan 
masih sederhana, yaitu setiap line 
speedyhanya melayani tiga client, hal ini 
dimaksud untuk menjaga kestabilan 
lalulintas jaringan. 
Ilustrasinya adalah : 
 
Gambar 2. keadaan jaringan yang berjalan 
saat ini 
Kelebihan dari jaringan di atas, tidak perlu 
seting yang panjang dan kelemahannya 
adalah setiap kelompok jaringan tidak 
dapat saling berkomunikasi dan apabila 
ada penambahan perangkat baru hanya 
berlaku  pada jaringan yang dipasang saja. 
 
 
I. Perancangan Sistem yang Diusulkan 
Perancangan sebuah sistem dalam 
proyek akhir ini diperlukan sebuah alur 
yang terstruktur dengan baik.Topologi 
yang digunakan pada network ini adalah 
menggunakan topologi Star.Untuk 
mempermudah proses perancangan 
pengimplementasian diperlukan flowchart 
yang membantu dalam memahami proses 
perancangan yang akan dibuat. Adapun 
flowchart tersebut sebagai berikut 
 
 
Gambar 3. Sistem yang Diusulka 
 
  






HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1. Keadaan  Jaringan Sebelum Dilakukan 
Load Balancing 
Hasil dari pengujian untuk kedua jalur speedy 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 1.  Uji jalur pada Speedy 1 (Modem 1) menggunakan aplikasi do meter yang terinstal pada 
setiap client. 
 
Sumber: Olahan data primer 
 
Tabel 2 Uji Jalur pada Speedy 2 (Modem 2) menggunakan aplikasi do meter yang terinstal pada 
setiap client. 
 
Sumber: Olahan data primer 
Hasil analisa di atas artinya bahwa 
ternyata dari kapasitas bandwidth per jalur 
sebesar 64/384 kbps modem 2 dapat 
menggunakan dengan baik, ditunjukkan 
dengan hasil maksimal bandwidth sebesar 
343,50, sementara pada modem 1 masih 






banyak sisa bandwidth yang belum digunakan 
dimana hanya sebesar 105,8 kbps dari 384 
kbps RX yang diberikan. 
Dengan load balancing maka 
keseimbangan akan dapat dengan mudah 
dilakukan sehingga apabila ada modem yang 
belum maksimal digunakan dan ketersediaan 
bandwidth masih banyak maka akan dapat 
digunakan oleh client pada jalur modem 
lainnya yang sudah pada tingkat traffic yang 
tinggi. 
2. Implementasi Load Balancing, 
a. Konfigurasi 
Secara umum proses load balancing 
dapat dilihat dalam flowchart berikut 
ini : 
 
Gambar 4. Proses Load Balancing 
 
b. Setting Interface Lan Card 
Sebelum menyeting konfigurasi 
Interface pada Land Card terlebih dahulu 
harus dipastikan bahwa Lan Card tambahan 
sudah benar-benar terpasang dan terdeteksi 
pada saat penginstalan Sistem Operasi Ubuntu 
Server 14.10 x86. Adapun modem ADSL dari 
kedua jalur speedy sudah benar-benar 
terseting dengan PPPoE dimana internet 
sudah aktif dengan dial up dilakukan melalui 
modem.  
Setelah penginstalan sistem operasi 
dilakukan selanjutnya login sebagai root. 
Pada tahap awal untuk login sebagai root 
tidak bisa dilakukan lewat jendela login 
utama. Untuk itu user harus login sebagai 
user biasa dahulu dengan menggunakan user 
account yang dimasukkan pada saat 
penginstallan sistem operasi pertama kali 
dilakukan.   
 
Setelah login maka userakan dibawa pada 
halaman kerja user: 
                Langkah selanjutnya adalah masuk 
sebagai super user dengan cara mengetikkan 
perinta sudo sudankemudianmasukkan nama 
user dan setelah tekan enter, saat diminta 
password maka masukkan passwordnya.  
Setelah halaman kerja sudah berada 
pada area super user atau sebagai root, maka 
langkah selanjutnya adalah melakukan 
konfigurasi settinggan IP di  
interface. Settingan IP ini disesuaikan 
dengan antarmuka perangkat kartu jaringan 






yang menuju Modem 1 dan Modem 2 serta 
menuju jaringan lokal. 
Sesuai dengan topologi yang sudah 
dipaparkan di atas, dapat diringkas IP yang 
berada di luar server, yaitu: 
IP Modem 1 = 192.168.1.254/24 
IP Modem 2 = 192.168.2.254/24 
IP Local Arena Network = 192.168.0.2 – 
192.168.0.253 
Dengan demikian maka setingan pada 
interface sebagai berikut: 
IP Ethernet 1 = 192.168.1.1/24 
IP Ethernet 2 = 192.168.2.1/24, dan 
IP Ethernet 0 atau LAN on board pada 
saat penginstalan ubuntu terdeteksi 
dengan nama perangkat jaringan p34p1 
dengan IP = 192.168.0.1/24 
 
Untuk memasukkan IP pada konfigurasi 
interface tersebut dapat dilakukan dengan 
mengetikkan perintah: 
# nano /etc/network/interfaces 
Hasilnya pengguna selaku super user dapat 
mengetikkan sebagai berikut: 
# The loopback network interface 
auto lo 
iface lo inet loopback 
# Interface ke LAN 
auto p34p1 
iface p34p1 inet static 




# DNS server bisa juga dideklarasikan 




# Interface ke Modem1 - Speedy 1 
auto eth1 





# Interface ke Modem2 - Speedy 2 
auto eth2 






c. Pemasangan Routing tables 
Konfigurasi di atas hanyalah 
merupakan alamat dari interface yang 
terpasang menuju Modem 1 dan Modem 2. 
Namun demikian itu belum bisa berfungsi 
sebagai server dalam melakukan pembagian 
beban (loadbalancing) masih ada beberapa 
langkah yang harus dikonfigurasi, yaitu 
membuat tabel rute untuk menandakan rute 
mana milik dari Modem 1 dan rute yang mana 






milik Modem 2.Untuk hal demikian 
penandaan tabel berkaitan dengan Modem 1 
dan Modem 2 perlu dilakukan pada 
rt_tables.Dalam file rt_tables ada 2 kolom, 
kolom 1 berisi id (integer) dan kolom 2 berisi 
nickname (string). rt_tables sendiri adalah file 
mapping nickname to id, untuk memudahkan 
pembacaan tabel, karena manusia biasanya 
lebih mengingat nama dari pada nomor, 
dalam melakukan konfigurasi pada rt_tables 




Selanjutnya user hanya menambahkan 
script sebagai penanda tabel agar dapat 
dikoneksikan melalui konfigurasi yang akan 
dibuat pada interface. Adapun penanda 
sebagai rute tabel ke modem dituliskan seperti 




Hasilnya dapat dilihat pada gambar di bawah 
ini: 
 
Konfigurasi rt_tables di atas dimaksudkan 
agar setiap permintaan akses jaringan dari 
client ke Modem mengikuti rute tabel Modem 
yang dikonfigurasikan pada setingan 
interfaces. 
 
d. Pemasangan IP Tables 
Karena pada server ini terdapat 3 buah 
jaringan, yaitu jaringan dari ethernet ke 
Modem 1, ethernet ke Modem 2 dan ethernet 
ke client, maka perlu dibuatkan router melalui 
ip tables. Pembuatan router melalui ip tables 
tersebut akan dikonfigurasikan pada 
iptables.rules. adapunrules yang dibuat 
sebagai berikut: 
# iptables -A POSTROUTING -t nat -s 
192.168.0.0/24 -o eth1 -j SNAT --to-
source 192.168.1.1 
# iptables -A POSTROUTING -t nat -s 
192.168.0.0/24 -o eth2 -j SNAT --to-
source 192.168.2.1  
 
Setelah ip tables dikonfigurasi agar 
dapat langsung aktif digunakan oleh client 
maka perlu dilanjutkan dengan melakukan 




Langkah-langkah melakukan konfigurasi 
tersebut dengan mengetikkan perintah pada 
terminal sebagai berikut: 
# Nano /etc/network/option  
 
Setelah seting file option dilakukan 
dan agar perintah iptables.rules tersebut dapat 
terhubungan dengan interface maka pada 
konfigurasi interface perlu ditambahkan 






dengan mengetikkan perintah di bawah script 
konfigurasi ethernet p34p1 sebagai berikut: 
  # Load iptables 
up iptables-restore < /etc/iptables.rules 
 
Perintah load iptables di atas menjelaskan 
bahwa rule iptables yang sudah disimpan 
tersebut langsung diintegrasikan pada 
konfigurasi interface, dimana nantinya 
melalui konfigurasi interface tersebut akan 
dihubungkan langsung dengan settingan tabel 
Modem yang tersimpan pada rt_tables yang 
telah dibuat sebelumnya. Karena pada 
konfigurasi tabel untuk Modem 1 dan Modem 
2 sudah dibuat dan konfigurasi ip tables yang 
mengarahkan ke tabel Modem 1 dan Modem 
2 sudah dibuat. Maka agar perintah 
konfigurasi pada interface dapat berjalan 
maka perlu ditambahkan alur tabel yang 
mengenalkan tentang Modem 1 dan Modem 2 
pada konfigurasi interface tersebut. Dengan 
demikian perlu diketikkan tambahan perintah 
di bawah script konfigurasi ethernet yang 
mengarah ke Modem 1 dan Modem 2, sebagai 
berikut: 
Pada ethernet 1  menuju Modem 1 ketik 
script: 
up ip route add 192.168.1.0/24 dev eth1 src 
192.168.1.1 table Modem1 
up ip route add default via 192.168.1.54 table 
MODEM1 
up ip rule add from 192.168.1.2 table 
MODEM1 
 
Pada ethernet 1  menuju Modem 1 ketik 
script: 
up ip route add 192.168.2.0/24 dev eth2 src 
192.168.2.1 table Modem1 
up ip route add default via 192.168.2.254 
table MODEM2 
up ip rule add from 192.168.2.1 table 
MODEM2 
 
e. Setting Loadbalancing 
Setelah semua konfigurasi dilakukan 
seperti di atas, selanjutnya adalah langkah 
terakhir pada konfigurasi interface dalam 
kaitannya dengan tugas utamanya sebagai 
pembagi beban (loadbalancing). Script untuk 
membagi beban tersebut dapat diketikkan 
pada bagian akhir dari settingan interface 
sebagai berikut: 
## Sesuaikan angka weight untuk bagi beban 
up ip route replace default scope global 
nexthop via 192.168.1.1 dev eth1 weight 1 
nexthop via 192.168.0.1 dev eth0 weight 1 
 
script di atas menjelaskan bahwa beban untuk 
kedua modem dianggap sama dimana 
bandwidth Speedy di kota Merauke memiliki 
batas upload dan download sebesar 64/384 
kbps. Dengan demikian karena kedua modem 
memberikan bandwidth yang sama besar 






maka besarnya beban (weight) untuk kedua 
modem adalah sama yaitu 1 banding 1. 
Jika ada salah satu modem yang memiliki 
bandwidth 2 kali lebih besar dari modem yang 
satunya maka weight untuk modem yang 
lebih besar dapat diisi dengan nilai 2. 
 
f. Menguji alur/rute penggunaan 
Loadbalancing 
Untuk mengetahui apakah server 
sudah siap digunakan atau belum maka perlu 
diuji dalam keadaan ofline terlebih dahulu 
dengan melakukan ping ke alamat situs 
apasaja, sebagai contoh di sini akan diping 
dengan menggunakan ip public google yaitu 
8.8.8.8. 
Hasil dari pengujian ini dapat dilihat 
pada gambar berikut ini. 
 
Gambar 4. Pengujian Sistem Loadbalancing 
Pada gambar di atas terlihat bahwa server 
loadbalancing yang diuji sudah secara 
otomatis melakukan searching terhadap IP 
8.8.8.8 dari kedua modem. Hal ini 
ditunjukkan dengan terdapat dua kali 
pencarian pada modem 1 yaitu dengan ping 
ke 192.168.1.1 sebanyak 2 kali, dan 
dilanjutkan dengan pencarian pada modem 2 
yaitu dengan ping ke 192.168.2.1 sebanyak 2 
kali, begitu seterusnya. Dan apabila dari 
kedua modem tersebut terdapat sambungan 
internat maka server akan mendapatkan 
jawaban reply dari modem. 
 
g. Analisa Data dan Pembahasan  
 
Berdasarkan implementasi yang sudah 
dilakukan sebagaimana telah dipaparkan pada 
sub bab sebelumnya diketahui bahwa 
penerapan load balancing sudah dilakukan 
dengan menggabungkan dua jalur (line) 
speedy dimana masing-masing jalur memiliki 
kapasitas sebesar 64 kbps (upload) /384 kbps 
(download) telah berjalan dengan optimal. 
Dari sekian hasil print screen rekaman 
sebagaimana gambar-gambar di atas dapat 
diringkas dalam sebuah tabel berkaitan 
dengan kegiatan loadbalancing sebagaimana 
terlihat pada tabel berikut ini. 









Tabel 3 Hasil Implementasi Load Balancing 
 
Sumber: Olahan data primer 
 
Berdasarkan tabel 3 tentang hasil 
implementasi loadbalancing diketahui 
bahwa untuk hasil download 
penggunaannya sudah berjalan dengan 
kecepatan yang maksimum. Sementara 
untuk upload bandwidth masih banyak 
tersisa kuota yang dapat digunakan client 
apabila ingin melakukan kegiatan 
upload.Sebagaimana sudah dijelaskan 
pada latar belakang masalah bahwa selama 
ini jaringan komputer di SMK Negeri 2 
Merauke khususnya pada Laboratorium 
komputer hanya menggunakan satu jalur 
Speedy yang terbatas pada bandwidth 
sebesar 64 upload/384 download kbps. 
Percobaan penggabungan dua buah jalur 
speedy dimaksudkan untuk bagaimana 
mengoptimalkan bandwidth agar lebih 
besar dan dapat digunakan bersama pada 
satu server yang mengontrol seluruh 
aktivitas client di laboratorium tersebut. 
Dengan adanya satu server yang melayani 
lalu lintas jaringan akan memberikan 
kemudahan bagi pengelola laboratorium 
untuk menjadikan seluruh client yang ada 
pada laboratorium  
PENUTUP 
1. Kesimpulan 
a. Implementasi loadbalancing telah 
berjalan dengan baik dimana 
bandwidth yang diberikan provider 
telkom yang semula per line 
sebesar 64 kbps (upload) /384 kbps 






(download) penggunaannya dapat 
digabungkan sehingga kapasitas 
bandwidth dapat menjadi lebih 
besar yaitu mendekati bandwidth 
sebesar 128 kbps/768 kbps dan 
penggunaannya cukup dilakukan 
oleh satu server dalam satu 
jaringan saja. 
b. Hasil analisa dari implementasi 
loadbalancing telah menunjukkan 
bahwa dengan penggabungan 
kedua jalur speedy tersebut dapat 
meninggkatkan performa dari 
penggunaan bandwidth karena 
berdasarkan pemantauan aplikasi 
bwm-ng rata-rata penggunaan 
bandwidth dari kedua interface 
yang terhubung pada modem 1 dan 
modem 2 menunjukkan besarnya 
TX (upload) 19,71 kbps dimana 
per client mendapatkan rata-rata 
bandwidth sebesar 3,28 kbps. 
c. Sedangkan untuk RX bandwidth 
total sebesar 709,43 kbps dengan 
rata-rata RX (download) 118,.24 
kbps per client.dalam kurun waktu 
selama uji satu menit tersebut 
kondisi traffic TX maupun RX 
terlihat stabil dalam pemerataan 
pembagian beban kepada kedua 
jalur (modem) tersebut. 
2. Saran 
Dari hasil implementasi 
loadbalancing ini dapat penulis sarankan, 
yaitu, selain menggunakan aplikasi 
sebagai limiter server ini masih bisa 
dikembangkan lagi dengan menambahkan 
proxy agar dapat melakukan cache pada 
setiap url yang dikunjungi client. Dengan 
adanya proxy penggunaan beban 
bandwidth dapat menjadi lebih ringan 
karena kebutuhan untuk mengakses url 
yang sama yang sudah ter-cache  tidak lagi 
diterima dari internet melainkan langsung 
dapat diberikan oleh server. 
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